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MOTO DAN PRSEMBAHAN 

 

1. "Bantinglah otak untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya guna mencari rahasia 

besar yang terkandung di dalam benda besar bernama dunia ini, tetapi pasanglah 

pelita dalam hati sanubari, yaitu pelita kehidupan jiwa” -Al Ghazali- 

 

2. If in school you tough a lesson and then given a test but in life, you are given a 

test that teaches you a lesson 
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ABSTRAKSI 

Aulia Lutfi Febriani, 2022. “Upaya Peningkatan Pengawasan Pengisian Bahan 

Bakar Minyak Pada Kapal TNI AL Guna Meminimalisir Terjadinya 

Kecelakan Kerja di Wilayah K oarmada II Surabaya”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Sri 

Purwantini SE, S.Pd, MM ., Pembimbing II: Kristin Anita Indriyani, S.ST, 

M.M  

Bahan bakar minyak merupakan salah satu material penting yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat umum, baik di negara 

berkembang dan negara maju maupun di negara miskin. Dalam upaya 

peningkatan pengawasan pengisian bahan bakar minyak agar meminimalkan 

terjadinya kecelakaan ada beberapa faktor yang harus dipenuhi antara lain, 

ketersediaan alat pelindung diri yang memadahi serta kesadaran para pekerja akan 

resiko yang terjadi terhadap pekerjaannya. Tujuan dari penelitian ini: Untuk 

mengetahui penyebab terjadinya kecelakaan kerja dalam proses pengisian bahan 

bakar minyak pada kapal TNI Angkutan Laut di Wilayah Koarmada II Surabaya. 

Untuk mengetahui upaya dalam meningkatkan Pengawasan Pengisian Bahan 

Bakar Minyak pada Kapal TNI Angkutan Laut di Wilayah Koarmada II Surabaya. 

 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode 

yang digunakan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas 

sosial serta berbagai fenomena yang terjadi pada masyarakat yang menjadi subjek 

penelitian sehingga secara rinci tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari 

fenomena yang diteliti tersebut.  

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan operasional bunker di 

kapal TNI AL di wilayah Koarmada II Surabaya yang tidak sesuai dengan 

ketentuan kegiatan pengisian bahan bakar merupakan unsur yang menyebabkan 

kegiatan bunker di bawah standar. Sebaiknya koordinasi serta meningkatkan 

kedisiplinan seluruh petugas yang terlibat dalam kegiatan pengisian bahan bakar 

lebih diperbaiki lagi. Sebaiknya memberikan fasilitas-fasilitas yang memadahi 

dalam menunjang kegiatan pengisian bahan bakar minyak serta melakukan 

pengecekan terhadap peralatan penunjang yang digunakan dalam pengisian bahan 

bakar minyak. Memberikan pelatihan atau training kepada para pengawas, 

surveyor serta awak kapal tentang prosedur pengisian bahan bakar minyak yang 

sesuai dengan SOP (standar Operasional prosedur) agar kegiatan bunker dapat 

berjalan dengan baik. 

 

Kata kunci: peningkatan, pengawasan, bunker  
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 ABSTRACT 

Aulia Lutfi Febriani, 2022. “Upaya Peningkatan Pengawasan Pengisian Bahan 

Bakar Minyak Pada Kapal TNI AL Guna Meminimalisir Terjadinya 

Kecelakan Kerja di Wilayah K oarmada II Surabaya”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Sri 

Purwantini SE, S.Pd,MM Pembimbing II: Kristin Anita Indriyani, S.ST, 

M.M  

Fuel oil is one of the most important materials used to meet the needs of 

the common people, both in developing and developed countries and in poor 

countries. In the effort to keep fuel Oil under control in order to minimize 

accidents, there are several factors that must be met, including the availability of 

self-insulation devices and the awareness that workers have of the risks to their 

work. The purpose of this study: is to determine the cause of the work accident in 

the process of refueling oil on the vessels' transports in the Surabaya second fleet. 

To learn about efforts to improve the control of fuel transfer of oil on 

transportation TNI AL Vessel in the Surabaya second fleet. 

The research methods used in the study are qualitative descriptive research 

methods of qualitative deductive research are methods used to describe intact and 

profound social realities and the phenomena occurring in communities on which 

the study is subject to detail the characteristics, characteristics, qualities, and 

models of the phenomenon. 

The results showed that the TNI AL fuel operation in the vicinity of the 

Surabaya second fleet was not consistent with the provision of fuel refueling. It is 

best for the coordination and discipline of all those involved in the refueling 

activity to be corrected more so as not to make the same mistake as the one 

before. A company should provide adequate facilities to support fuel-fuel 

refueling and to check for support equipment used in fuel refueling. Giving 

training or training to the overseers, surveyor and the crew of the oil-refueling 

procedures consistent with the soup (standard operating procedure) so that the 

bunker activity would run well. 

Keywords: enhancement, supervision, bunker 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pengisian bahan bakar atau bunker merupakan suatu kegiatan yang rutin 

dilaksanakan setiap kapal siap untuk berlayar. Bahan bakar bermula pada 

abad ke-19, dengan seiring berjalannya waktu dan kemajuan teknologi pada 

mulanya kapal- kapal yang berlayar menggunakan tenaga angin untuk 

pertama kalinya kemudian mulai beralih ke tenaga uap, dan pada abad ke-21 

kapal uap tergantikan oleh kapal motor. Salah satu sumber daya utama yang 

digunakan untuk memenuhi keperluan masyarakat umum, baik di negara kaya 

dan berkembang serta negara miskin, adalah bahan bakar minyak. Bahan 

bakar minyak, atau minyak mentah kini menjadi keperluan pokok pada 

kegiatan industri dan rumah tangga, khususnya pada transportasi. Pengisian 

bahan bakar berasal dari stasiun atau terminal bunker dan kapal tanker. 

Seiring dengan bertambahnya mode transportasi umum dan pribadi, maka 

keperluan bahan bakar semakin bertambah. Pada dermaga wilayah Komando 

kapal tanker tidak diperbolehkan masuk, maka Kapal TNI AL melakukan 

pengisian bahan bakar dengan menggunakan SPOB (self-propelled oil berge) 

maupun menggunakan tongkang yang ditarik dengan kapal tunda atau 

tugboat. Hal ini hanya dapat dilakukan ketika Kapal KRI ditempatkan di 

dermaga tertentu. Pada kegiatan pengisian bahan bakar sangat beresiko akan 

terjadinya kecelakaan kerja, pelaksanaan pengisian bahan bakar minyak 

(bunker) yang kurang maksimal juga dapat menimbulkan kecelakaan serta 
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kerugian bagi perusahaan maupun pihak lainnya. Kerugian tersebut antara 

lain adanya minyak yang tumpahan kedalam laut, terjadinya kebakaran dan 

sebagainya. Pelaksanaan Pengisian Bahan Bakar Minyak masih kurang 

optimal dalam menggunakan alat pelindung diri serta kurangnya koordinasi 

antara beberapa crew.   

Dalam upaya peningkatan pengawasan pengisian bahan bakar minyak 

agar tidak menimbulkan terjadinya kecelakaan kerja, berbagai faktor harus 

dipertimbangkan diantaranya, ketersediaan alat pelindung diri yang 

memadahi serta kesadaran para pekerja akan resiko yang terjadi terhadap 

pekerjaannya. Pelaksanaan pengawasan yang kurang optimal juga dapat 

disebabkan oleh beberapa pengawas yang sudah kelelahan akibat terlalu 

padatnya kegiatan seperti contohnya para pengawas dari pihak TNI sendiri 

yang tidak hanya bekerja sebagai pengawas pengisian bahan bakar minyak 

namun juga bekerja sebagai seorang TNI Angkatan Laut. Faktor penyebab 

adanya kecelakaan kerja antaranya diakibatkan oleh manusia itu sendiri yang 

kurang memperhatikan prosedur keselamatan dan diakibatkan karena kondisi 

lingkungan kerja yang tidak aman. Keselamatan kerja merupakan suatu 

pedoman atau aturan yang sangat penting dalam menjaga keselamatan para 

pekerja untuk melaksanakan pekerjaannya guna mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja. Resiko kesehatan dan keselamatan kerja wajib dijadikan 

perhatian utama setiap orang di tempat kerja, khususnya dalam dunia 

pelayaran. Tujuannya adalah untuk menjamin keselamatan dan kesehatan 

pekerja. Dengan cara mengenali adanya potensi resiko terjadinya kecelakaan 
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dan kesehatan kerja serta bertindak proaktif ketika peristiwa tersebut terjadi. 

Pekerjaan di bidang pelayaran memiliki resiko kecelakaan kerja yang cukup 

besar, maka dari itu seluruh awak kapal dan pekerja wajib melengkapi 

menggunakan alat pelindung diri serta alat penunjang lainya. Tujuan 

keselamatan dan kesehatan kerja dalam Pasal 2 Undang-undang tentang 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja tahun 2012 Nomor 50 

adalah:  

1. Meningkatkan efektifitas kesehatan dan keselamatan kerja yang 

terencana, terukur, terstruktur dan terintregasi; 

2.   Pencegahan dan pengurangan kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

dengan partisipasi manajemen, staf atau buruh, dan/atau serikat 

pekerja/serikat buruh; 

3. Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien untuk 

meningkatkan efektifitas;  

      Pemerintah dan organisasi-organisasi lainnya seperti International 

Maritim Organisasi (IMO), International Labour Organisasi (ILO) sangat 

berpengaruh besar pada perusahaan pelayaran untuk bisa lebih 

memperhatikan keselamatan setiap awak kapal. Setiap perusahaan pelayaran 

mengharapkan kepada para pegawai yang bekerja diatas kapal agar bekerja 

dengan baik serta mengetahui semua resiko yang mungkin terjadi. Bertujuan 

untuk lingkungan kerja yang nyaman serta aman, maka mampu menekan 

terjadinya kecelakaan kerja hingga rendah. Diharapkan setiap pekerja mampu 

bekerja dengan safety dan menghindari kecerobohan agar dapat melaksanakan 
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tugasnya semaksimal mungkin. Dengan menghindari sikap kecerobohan 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan maka tidak ada rasa kekhawatiran oleh 

pihak-pihak lainnya. Namun, beberapa dari awak kapal melakukan 

pekerjaannya hanya sekedar memenuhi tanggung jawabnya sebagai pekerja 

tanpa menyadari dampak bahaya yang akan terjadi akibat kelalaianya dalam 

menggunakan alat pelindung diri dan dapat membuat lingkungan yang ada 

disekitar menjadi terkena dampaknya. Terdapat beberaa pekerjaan baik 

didarat ataupun di atas kapal yang kurang memperhatikan keselamatan 

sehingga menimbulkan bahaya terjadinya kecelakaan. Selain itu, kecerobohan 

pada saat pelaksanaan pengisian bahan bakar juga menimbulkan kerugian 

terhadap mesin dan peralatan lainnya serta menghambat suatu pekerjaaan. 

Dari uraian diatas maka penelitian ini berjudul sebagai berikut: 

“Upaya Peningkatan Pengawasan Pengisian Bahan Bakar Minyak Pada 

Kapal TNI AL Guna Meminimalisir Terjadinya Kecelakaan Kerja Di 

Wilayah Koarmada II Surabaya”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah upaya yang dilakukan dalam menentukan 

konsentrasi sebagai pedoman dalam penelitian, serta guna mengumpulkan 

data dan mencari informasi, dan sebagai pedoman diskusi atau analisis, 

sehingga dapat diperoleh hasil yang diharapkan dan tidak ada pengembangan 

diskusi masalah. Penelitian ini dilakukan pada saat mengamati permasalahan 

yang terjadi dalam pengawasan pengisian Bahan Bakar Minyak di Wilayah 

Koarmada II Surabaya.  
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C. Rumusan Masalah 

Penjelasan latar belakang yang sudah disampaikan, maka permasalahan 

tersebut dapat rumuskan dengan:  

1. Apa penyebab terjadinya kecelakaan kerja dalam proses pengisian bahan 

bakar minyak pada Kapal TNI AL di Wilayah Koarmada II Surabaya? 

2. Bagaimana upaya peningkatan pengawasan pengisian bahan bakar 

minyak pada Kapal TNI AL di Wilayah Koarmada II Surabaya?  

D. Tujuan Penelitian        

Penelitian bertujuan :  

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kecelakaan kerja dalam proses 

pengisian bahan bakar minyak kapal TNI Angkutan Laut di Wilayah 

Koarmada II Surabaya.  

2. Untuk mengetahui upaya dalam mengingkatkan pengawasan pengisian 

Bahan Bakar Minyak pada Kapal TNI Angkutan Laut di Wilayah 

Koarmada II Surabaya. 

E. Manfaat Hasil Penelitian        

1. Manfaat secara Teoritis 

Penelitian ini bisa menambah pengetahuan serta wawasan  bagi 

semua pembaca tentang proses mengisi Bahan Bakar Minyak Pada Kapal 

TNI Angkatan Laut di Wilayah Koarmada II, penyebab terjadinya 

kecelakaan dalam proses pengisian dan juga mengetahui upaya yang 

dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan.  
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2. Manfaat secara praktis  

Pada penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran maupun saran 

untuk perusahaan maupun crew yang terlibat dalam proses pengawasan 

pengisian bahan bakar minyak agar dapat berjalan dengan baik.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

 Deskripsi teori yaitu uraian-uraian beberapa teori yang relevan dari hasil 

penelitian, deskripsi teori berisi penjelasan mengenai variable yang akan 

diteliti dari berbagai referensi. Tujuan dari deskripsi teori yaitu untuk 

menganalisis beberapa artikel jurnal dengan cara meringkas serta melakukan 

perbadingan dengan penelitian sebelumnya.  

1. Pengertian Upaya  

     Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia edisi V tahun 2016 

pengertian dari  “upaya adalah usaha atau ikhtiar untuk mencapai suatu 

tujuan dengan maksud memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, 

dan mencapai suatu yang di inginkan dengan daya upaya”. Dibutuhkan 

upaya yang berguna dalam segala hal yang ingin dilakukan dan menjadi 

lebih efektif dan evisien sama seperti maksud dan tujuan, serta 

fungsinya. Upaya berarti juga dengan usaha dalam menyampaikan 

maksud, ikhtisar yang akan dituju atau diinginkan. Kesimpulannya yaitu 

upaya merupakan usaha yang dilakukan supaya melakukan sesuatu 

pekerjaan agar berjalan sesuai dengan yang diinginkan.  

2. Pengertian Peningkatan 

Peningkatan dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) memiliki 

arti cara, proses,  perilaku mengembangkan suatu kegiatan atau usaha. 
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peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti lapis atau lapisan dari 

sesuatu yang akan membentuk susunan. Sedangkan peningkatan berarti 

             kemajuan, secara umum peningkatan merupakan upaya untuk 

menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. Peningkatan 

juga dapat berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar 

menjadi lebih baik. Selain itu, peningkatan juga berarti pencapaian 

dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan adalah sebuah tingkatan yang 

dilakukan pada sebuah kegiatan yang semula mengalami beberapa 

masalah hingga berjalan dengan baik.  

3. Pengertian Pengawasan  

    Dengan adanya kegiatan bisnis di bidang pelayaran, kegiatan ini 

memerlukan penyelesaian yang lebih serius supaya tidak ada 

permasalahan seperti, penyelewengan, kecelakaan serta pemborosan  

yang dapat menimbulkan kerugian-kerugian pada perusahaan seperti 

rugi dalam hal keuangan, sehingga perlu dilakukan suatu sistem 

pengawasan yang tepat untuk menghindari kerugian atau permasalahan 

terhadap perusahaan. Tujuannya supaya semua kegiatan dapat berjalan 

sesuai dengan semestinya, untuk memastikan bahwasannya sumber 

daya perusahaan ataupun sumber daya pemerintah sudah dipakai dengan 

efektif dan efisien dalam menggapai tujuan dari perusahaan ataupun 

pemerintah. Pengawasan yakni cara sistematis dalam menentukan 

standar kinerja dalam merencanakan dan merancang umpan balik 
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informasi, untuk membandingkan kinerja aktual dengan standar yang 

telah ditentukan, untuk menentukan apakah akan terjadi penyimpangan, 

dan untuk mengambil tindakan korektif yang diperlukan. Pada dasarnya 

fungsi pengawasan yaitu, suatu upaya dalam memastikan suatu aktivitas 

yang sedang dilakukan oleh seluruh bagian organisasi supaya berjalan 

sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan. Terdapat beberapa indicator 

dalam pengawasan yang baik yaitu sebagai berikut:  

 a. Menambah rasa tanggung jawab kepada para pegawai yang terlibat 

dengan diberi wewenang untuk menjalankan tugas dengan baik. 

 b. Menambah wawasan agar melaksankan perkerjaan sesuai dengan 

standar yang telah di tetapkan. 

 c. Mencegah terjadinya permasalahan, kelalaian dan penyimpangan 

agar tidak terjadi kerugian. 

 d. Memperbaiki kesalahan dan penyelewengan supaya dalam 

pelaksanaan perkerjaan agar dapat meminimalisirkan terjadinya 

hambatan-hambatan ketika pengawasan. 

Pengawasan yang efektif mencakup beberapa hal yaitu, dalam 

pelaksanaan pengawasan harus dilakukan dengan objektiv, memiliki 

pemahaman akan pentingnya pengawasan. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pengawasan adalah hal penting dalam menjalankan suatu 

kegiatan pengisian bahan bakar minyak agar tidak terjadi keasalahan 

atau dapat juga berakibat teradinya kecelakaan kerja. 

4. Bahan Bakar Minyak (bunker) 
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a. Bahan Bakar Minyak  

         Menurut Hadi Prasutiyon (2021:1) Bahan bakar yaitu suatu 

materi pada suhu tertentu ketika dipanaskan akan menimbulkan 

pembakaran. Ada tiga jenis hasil pembakaran yaitu emisi gas buang, 

abu, dan radiasi panas. Berdasarkan Pasal 1 Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 191 tahun 2014 mengenai pengadaan, 

distribusi serta harga jual untuk eceran dari bahan bakar minyak, 

berbagai jenis bahan bakar minyak adalah bahan yang asalnya ataupun 

olahannya dari minyak bumi yang sudah dijadikan satu menggunakan 

bahan bakar Nabati (Biofuel) untuk bahan bakar lainnya melalui jenis, 

standar dan kualitas (spesifikasi), harga, jumlah, dan konsumen serta 

bersubsidi. Sebagian besar bahan bakar berasal dari minyak bumi, 

yang diolah dalam tahapan pertahapan sehingga dapat menjadi 

minyak diesel, minyak gas, bahan bakar minyak berat serta minyak 

bakar menengah. Bahan bakar tersebut ini memiliki sifat yang sama 

tetapi memiliki fungsi yang berbeda. Selain empat kategori dari 

minyak tersebut, dalam spesifikasi dan identifikasi terdapat nilai yang 

berbeda  dan sekarang dapat digunakan  dalam industri bunkering 

kelautan. (Everett C.Hunt:2000,3-8) Semua bahan bakar fisika, 

reaktan ataupun kimia yang dapat membuat energi dan bisa dipakai 

untuk membuat energi yaitu pengertian dari definisi modern. 

(Sharma:2008,1-9)  Density bahan bakar merupakan suatu tolak ukur 

nilai ekonomis dan diperlukan pengukuran yang tapat untuk 
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menghitung jumlah bahan bakar yang sedikit banyak dikirim ke kapal. 

Memahami density bahan bakar juga penting dalam efisiensi. (Everett 

C.Hunt:2000,3-8). Hubungan antara kepadatan air dan kepadatan 

minyak dalam suhu sama disebut juga dengan berat jenis (specific 

grafity). Bahan bakar laut ini tidak memiliki spesifikasi berat jenisnya. 

Viscosity kekentalan yaitu skala resistensi fluida agar mengalir. Bahan 

bakar laut mengenakan spesifikasi viskositas kinematik saat 1000 C 

melalui satuan ukuran dalam centistokes. Suatu centistokes sama 

dengan satu milimeter kuadrat per detik. Suatu suhu paling rendah 

bahan bakar ketika permukaannya memasuki nyala api selama 

pembakaran singkat juga dikenal sebagai Flash point (titik nyala). Ini 

bisa terjadi ketika pencampuran udara serta gas sebagai akibat dari 

menguapnya bahan bakar yang dikenal sebagai campuran yang 

gampang terbakar. Titik tuang (bright point), tempat bahan bakar 

mampu mengalir pada temperatur terendah dikarenakan beratnya. 

Titik keruh yaitu suhu dari bagian-bagian tertentu dari komposisi dan 

bahan bakar mulai membeku atau mengkristal (padat) dan dimana 

minyak dapat kehilangan sifat cairnya saat didinginkan. Ketika ini 

terjadi, saringan dan pipa-pipa saluran bahan bakar akan tersumbat. 

Ada energi panas yang dapat dibuka dan bekerja dengan di dalam 

bahan bakar. Kebanyakan bahan bakar yang digunakan manusia 

dihasilkan dengan cara pembakaran selama (reaksi redoks), disaat 

bahan bakar tersebut bereaksi dengan oksigen di udara dan 
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menghasilkan panas. Logam yang bersifat radioaktif juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar. Logam radioaktif menjadi salah 

satu bahan bakar yang dapat digunakan. 3 jenis bahan bakar minyak, 

diantaranya:  

1) Marine Fuel Oil (MFO) yakni bahan bakar minyak yang 

digunakan langsung untuk pembakaran di dapur industri dan 

pemakaian lainnya untuk Marine Fuel Oil. MFO jenis bahan bakar 

minyak yang tidak termasuk jenis distillate tapi berjenis residu 

yang lebih kental dan berwarna hitam pekat.  

2) Marine Diesel Oil (MDO) / Marine Diesel Fuel (MDF) adalah 

contoh dari hasil produksi yang serupa dengan solar serta memiliki 

kelebihan sama persis dengan memiliki ukuran spesifikasi seperti, 

Cetane number lebih tinggi guna pembakaran yang bertambah 

baik di mesin, untuk mencegah korosidibutuhkan Water content 

dan sulphur content yang cukup rendah.  

3) High Speed Diesel (HSD) / Solar / Bio Solar.  

Minyak solar yaitu produk dari proses cracking distillate minyak 

pelumas bekas dengan beberapa kelebihan sebagai berikut: 

a) Cetane index serta cetane number yang tinggi dapat 

mewujudkan hasil bakar yang lebih baik di mesin. 

b) Sulphur Content serta Water Content yang rendah dapat 

mengurangi dan mencegah korosi serta terbentuk endapan di 

ruang bakar mesin.  
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b.   Pengisian Bahan Bakar Minyak  

       Menurut Kluijven (2015:04) bunker adalah kegiatan mensuplai 

kapal dengan bahan bakar, seperti minyak lumas, air yang dapat 

diangkut, kegiatan yang biasa dilakukan di pelabuhan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pengisian bahan bakar minyak atau disebut juga 

dengan bunker adalah kegiatan yang dilakukan guna menyuplai kapal 

menggunakan bahan bakar minyak secara rutin dilakukan setiap kapal 

siap untuk berlayar.Bahan bakar yang digunakan untuk kegiatan 

operasional kapal serta kebutuhan logistik. Kegiatan bunker tidak 

terlepas dari kegiatan perhitungan dan pengukuran pada saat supply 

bunker diatas kapal.  

1) Prosedur persiapan proses bunker  

a) Kepala kamar mesin (KKM) dan Surveyor memeriksa tangki 

yang sekiranya harus ditambah bahan bakar. 

b) Tim pengawas melakukan pengukuran dan perhitungan 

(sounding) mengenai tangki yang dipakai untuk transfer bahan 

bakar maupun pada tangki yang akan diisi bahan bakar.   

c) Seluruh tim pengawas melakukan rapat guna membahas 

banyaknya bahan bakar yang akan ditransfer, tangki mana saja 

yang akan diisi, serta prosedur keselamatan ketika terjadi 

keadaan darurat.  

d) Mengukur sounding pada tangki serta membuat berita acara 

proses bunkering.  
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e) Selang atau Hose dihubungkan ke manifold dan dipastikan 

terpasang dengan benar.  

f) Perlengkapan SOPEP (ship Oil Pollution Emergency Plan) 

berada didekat bunker station. Crew tongkang dengan kapal 

harus melakukan komunikasi secara baik supaya tidak adanya 

salah pahaman.  

g) Setelah semua diperiksa dan siap manifold valve dapat dibuka. 

2) Prosedur selama proses bunker  

a) Ketika proses bunker dimulai, kecepatan pompa tetap dalam 

kondisi rendah, hal ini dilakukan untuk memeriksa apakah 

bahan bakar dapat mengalir ke dalam tangki yang dimana 

valve-nya telah dibuka. 

b) Setelah bahan bakar mengalir ke tangki yang tepat maka 

kecepatan pompa dinaikan atas persetujuan. 

c) Selalu melakukan pengecekan apakah ada kebocoran selang. 

d) Selalu memonitor flowmeter agar tidak terjadi kelebihan 

pengisian 

e) Melakukan pengukuran sounding ulang untuk memastikan 

apakah bahan bakar yang di transfer sudah sesuai dengan yang 

diinginkan 

f) Tutup katup apabila pengisian telah selesai  

g) Keringkan selang dengan meniupkan angin blow agar balik ke 

ketangki pemasok 
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h) Setelah proses pengisian selesai selang hose dapat di lepas dan 

dipastikan tidak ada minyak yang menetes.  

Gambar 2.1 prosedur keselamatan bunker  

5. Kecelakaan Kerja  

Kecelakaan kerja yaitu keadaan tiba-tiba, tidak disengaja, serta tidak 

disangka-sangka disaat bekerja yang disebabkan dengan cara langsung 

ataupun tidak langsung, serta dapat menimbulkan kerugiandari harta, 

waktu, benda atau pihak lainnya. Dan manusia satu diantara sebab dari 

kecelakaan kerja ataupun perilaku yang tidak baik yaitu faktor dari 
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kebiasaan, emosi, atau kepribadian yang kurang terampil dalam 

menyikapi sebuah keadaan tertentu. Menurut OHSAS (Occupational 

Health and safety assessment series  18001:2007) kecelakaan kerja yakni 

keadaan yang erat kaitannya dengan pekerjaan dan mengakibatkan 

kesakitan ataupun cidera. Peraturan Menteri Tenaga Kerja (Permenaker) 

No: 03/Men/1998. Penyebab terjadinya kecelakaan diantaranya:  

a. Faktor dari manusia itu sendiri yang  kurang menghiraukan akan 

faktor penyebab terjadinya kecelakaan, kecerobohan yang dilakukan 

oleh manusia itu sendiri.  

b. Faktor teknis atau keadaan lingkungan selain faktor manusia seperti 

kondisi yang disebabkan oleh faktor cuaca serta lingkungan yang 

kurang aman atau unsafe action. Unsafe action ataupun tidakan tidak 

aman adalah perbuatan yang dilakukan pekerja yang dapat 

menimbulkan kecelakaan, tindakan tidak aman ini adalah salah satu 

bentuk kesalahan dari seseorang dalam menentukan sikap hal ini 

diketahui jika sikap yang baik akan mengurangi terjadinya kecelakaan 

kerja. Penyebab unsafe action ataupun tindakan tidak aman 

diantaranya:  

1) Pelatihan kerja atau training 

Sebaiknya para petugas yang terlibat dilakukan pelatihan 

mengenai penyebab-penyebab terjadinya kecelakaan serta 

tindakan yang dilakukan apabila terjadi keadaan darurat. Dengan 

memberikan pelatihan atau training dapat dapat memberikan 
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sedikit peluang para petugas mengalami kecelakaan serta 

menambah pengalaman kepada para petugas untuk lebih waspada 

akan adanya  kecelakaan. 

2) Tingkat pendidikan  

Tingkat pendidikan juga sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

pengetahuan pekerja. Semakin tinggi tingkat pendidikan para 

petugasnya maka informasi serta pengetahuannya cukup luas 

sehingga mereka lebih cenderung untuk menghindari potensi 

bahaya yang mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja.  

3) Pemakaian APD (alat pelindung diri)  

Alat Pelindung Diri menjadi elemen penting untuk para pekerja 

dalam menekan resiko kecelakaan kerja, sedangkan alat pelindung 

diri yaitu alat untuk melindungi diri dari ancaman berbahaya yang 

akan menimbulkan kecelakaan kerja. Pemakaian alat ini 

setidaknya mapu mengurangi resiko kecelakaan kerja Ketentuan 

tentang penggunaan alat pelindung diri terdapat dalam UU No 1 

tahun 1970 yakni Instruksi Menteri Tenaga Kerja No 

Ins.2/M/BW/BK/1984 Tentang Pengesahan alat pelindung diri.  

6.   Komando Armada (KOARMADA) II Surabaya 

         Pada 22 Agustus 1945 terbentuknya Badan Keamanan Rakyat 

(BKR) yang menjadi awal mula dari Angkatan Laut. Kemudian BKR 

memiliki divisi-divisinya, BKR laut yaitu menjadi divisi yang menaungi 

wilayah bahari/laut. Badan Keamanan Rakyat Laut (BKR Laut) berdiri 
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tanggal 10 September 1945. Berdirinya Tentara Keamanan Rakyat (TKR) 

sebagai organisasi militer menandakan eksistensinya setelah kemudian 

berubahnya TKR Laut menjadi Angkatan Laut Republik Indonesia 

(ALRI). Beberapa Pangkalan Angkatan Laut didirikan, kapal-kapal yang 

ditinggalkan Pelayaran Jepang kemudian diperdayakan, serta melakukan 

perekrutan awak kapal untuk memenuhi persyaratan fungsinya sebagai 

penjaga laut Republik Indonesia yang baru terbentuk. Selama masa TKR 

Laut, untuk memenuhi kebutuhan matra lalu maka mulai disusun struktur 

organisai, struktur organisasi yang disusun yaitu Pangkalan, Corps 

Armada, Corps Mariniers, Polisi Tentara Laut, dan Kesehatan. Komando 

Armada ataupun biasa disebut Koarmada merupakan komando utama TNI 

AL yang bermarkas di wilayah Surabaya  dengan wilayah operasionalnya 

yaitu di Indonesia bagian tengah. Komando utama TNI AL berdiri pada 

tanggal 30 Maret 1985. Sebelum dikenal dengan sebutan Komando 

Armada II dulu dikenal sebagai Komando Armada RI Wilayah Timur. 

Perubahan ini salah satu rencana TNI yang tertulis pada Peraturan 

Presiden Nomer 10 Tahun 2010 serta Peraturan Presiden Nomer 62 Tahun 

2016 mengenai Program 100 hari kerja Panglima TNI. Perubahan nama 

Koarmabar menjadi Koarmada I sesuai dengan Peraturan Kasal Nomor 18 

tahun 2018 tentang Perubahan Nama Komando Armada RI Kawasan dan 

Pasukan Marinir. 
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B. Kerangka Penelitian  

Kerangka penelitian guna memudahkan pemahaman dalam 

memaparkan hasil dari penelitian ini. Sehingga kerangka penelitian dibuat 

berupa bagan seperti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upaya peningkatan pengawasan pengisian bahan bakar 

minyak pada kapal TNI AL guna meminimalisir terjadinya 

kecelakaan kerja diwilayah Koarmada II Surabayarabaya 

Penyebab terjadiya kecelakaan kerja dalam proses 

pengisian bahan bakar minyak pada kapal TNI AL di 

wilayah Koarmada II Surabaya 

Upaya peingkatan pengawasan pengawasan pengisian 

bahan bakar minyak pada kapal TNI AL di wilayah 

Koarmada II Surabaya 

Menemukan solusi dalam upaya peningkatan pengawasan 

pengisian bahan bakar minyak pada kapal TNI AL di 

wilayah Koarmada II Surabaya 

Pengawasan pengisian bahan bakar minyak 

berjalan dengan baik 

Gambar 2.2 Kerangka penelitian  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, hasil dari uraian serta 

pembahasan mengenai upaya peningkatan pengawasan pengisi bahan bakar 

minyak pada kapal TNI AL guna mengurangi adanya kecelakaan kerja di 

wilayah Koarmada II Surabaya dapat di ambil kesimpulan bahwa:  

1. Penyebab terjadinya kecelakaan kerja dalam proses mengisi bahan bakar 

minyak pada kapal TNI AL di wilayah Koarmada II dikarenakan kurang 

optimalnya pengawasan pengisian bahan bakar minyak. kurangnya 

koordinasi antara tim pengawas, surveyor, dan awak kapal pada kegiatan 

pengisian bahan bakar minyak bunker, kurangnya kesadaran akan 

pentingnya pemakaian APD (alat pelindung diri), alat-alat yang 

digunakan kurang diperiksa.  

2. Upaya peningkatan pengawasan bahan bakar minyak pada kapal TNI AL 

di wilayah Koarmada II Surabaya yaitu melakukan komunikasi serta 

koordinasi dengan baik dalam pelaksanaan pengisian bahan bakar agar 

tidak terjadi kesalah pahaman antara seluruh pengawas, memberikan 

pengarahan akan pentingnya penggunaan alat pelindung diri serta 

memberikan pelatihan kepada seluruh tim pengawas mengenai kegiatan 

bunker yang sesuai dengan prosedur, melakukan pengecekan dan 

perawatan alat-alat yang digunakan pada proses bunker  secara berkala. 
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B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan pengamatan pada penelitian ini, terdapat beberapa 

keterbatasan yang ditemui dan ada beberapa hal yang harus dipertimbangan 

pada peneliti yang selanjutnya saat melakukan penelitian-penelitian dimasa 

yang akan datang. Penelitian ini hanya terbatas pada objek pengamatan yang 

sempit yaitu hanya dibatasi pada satu lokasi yaitu Koarmada II Surabaya.  

dimana terbatasnya responden yang relevan, khususnya tim pengawas dari sisi 

intelijen, dinas pembekalan, dan polisi militer sehingga diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan tidak hanya terbatas pada satu objek.  

C. Saran  

Menurut penelitian mengenai upaya peningkatan pengawasan bahan 

bakar minyak pada kapal TNI AL di wilayah Koarmada II Surabaya saran 

yang dapat penyusun penelitian sampaikan yaitu: 

1. Sebaiknya meningkatkan kedisiplinan dan koordinasi seluruh petugas 

yang ada saat kegiatan pengisian bahan bakar lebih diperbaiki lagi agar 

tidak terjadi kesalahan seperti yang terjadi sebelumnya. 

2. Sebaiknya memberikan fasilitas-fasilitas yang memadahi dalam 

menunjang kegiatan pengisian bahan bakar minyak serta melakukan 

pengecekan terhadap peralatan penunjang yang digunakan dalam 

pengisian bahan bakar minyak. 

3. Memberikan pelatihan atau training  kepada para pengawas, surveyor 

serta awak kapal tentang prosedur pengisian bahan bakar minyak yang  

Sesuai dengan SOP (standar operasional prosedur). 
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  LAMPIRAN 2 

 

Lampiran 2 : Standar Operaasional Prosedur 

 

 

Standard Operational Procedure (SOP) Pengisian bahan bakar Minyak 

Lampiran 2 

 

 

 

  

       

                                      Berita Acara Serah Terima BBM 

Lampiran 3 

 

 

 

Receipt For Bunker 
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Lampiran 3 : Berita Acara Serah Terima BBM (discharging)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 
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Lampiran 4 : Berita Acara Serah Terima BBM (loading) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 
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Lampiran 5: Surat Pengantar Pengiriman  
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Lampiran 6 :  Receipt For Bunker 

 

 

 

 



69 
 

 

 

Lampiran 7 : Transkip Wawancara  

Identitas Informan 1 

Nama  : Dandy Jalasena  

Jabatan  : Staff Operasional PT. Pertamina Transkontinental  

Cabang Surabaya 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan                   : “Bapak Dandy Jalasena sebagai staf operasional di 

bagian bunker   PT.Pertamina Trans Kontinental, ketika 

kegiatan pengisian bahan bakar minyak apakah ada  

hambatan atau kendala yang sering terjadi untuk 

keberlangsungan proses pengisian bahan bakar minyak 

pak?” 

Jawaban                       : “Kalo untuk hambatan dalam bidang operasional 

biasanya  yang sering terjadi yaitu adanya perselisihan  

hasil volume minyak dari pihak kapal ke pihak yang 

lainnya, solusinya yaitu dengan cara mengecek satu 

sama lain isi volume. Terkadang juga dalam 

pemasangan hose yang kurang pas juga menjadi 

hambatan ketika proses pengisian bahan bakar minyak” 

Pertanyaan                    : “Ketika terjadi selisih pada perhitungan bahan bakar 

langkah apa yang akan dilakukan?” 

Jawaban                        : “Jika terjadi selisih penerimaan pada saat bunker apabila 

ditongkang masih ada sisa bahan bakar maka akan 
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diisikan namun jika sudah tidak ada sisa maka dibuatlah 

berita acara selisih penerimaan”.  

Pertanyaan                    : “Bagaimana pendapat bapak tentang pengawasan bahan 

bakar minyak, apakah kegiatan pengisian bahan minyak 

berjalan sesuai dengan standar operasional?” 

Jawaban                        : “Menurut pendapat saya proses pengisian bahan bakar 

minyak di Koarmada II belum berjalan sesuai dengan 

standar operasional, Hal ini dapat kita dilihat dari 

beberapa crew yang bekerja masih kurang kesadaran 

akan pentingnya menggunakan APD, ada beberapa crew 

yang tidak memakai APD dengan sesuai prosedur yang 

telah ditetapkan.” 

Pertanyaan                    : “Bagaimana langkah yang akan dilakukan ketika terjadi 

hambatan  atau kendala dalam proses pengisian bahan 

bakar?” 

Jawaban                        : “Tindakan yang sebaiknya dilakukan untuk 

mengantisipasi terjadinya hambatan tersebut mungkin 

para pengawas dan crew yang terlibat dapat melakukan 

pengarahan-pengarahan kecil sebelum melaksanakan 

kegiatan bunker agar tidak terjadi perselisihan dan untuk 

upaya yang seharusnya bunker di laksanakan sesuai 

dengan prosedur yang ada saja untuk mengantisipasi 

terjadinya kecelakaan seperti yang pernah terjadi 
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sebelum-sebelumnya serta kepada tim pengawas untuk 

lebih tegas dalam melaksanakan pengawasan  bila itu 

membahayakan seharusnya pengawas berani melarang  

kegiatan yang di luar prosedur.” 

 

Identitas Informan 2 

Nama  : Hery Santoso   

Jabatan  : Masinis 1 SPOB Hubmar 12 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan                   : “Menurut bapak Hery Santoso selaku Masinis 1 di 

SPOB Hubmar 12 apakah ada hambatan ketika proses 

pengisian bahan bakar minyak? Jika ada hambatan 

seperti apa yang sering tejadi?” 

Jawaban                       : “Kalo untuk hambatan dalam bidang operasional 

biasanya  yang sering terjadi yaitu adanya perselisihan  

hasil volume minyak dari pihak kapal ke pihak yang 

lainnya, solusinya yaitu dengan cara mengecek satu 

sama lain isi volume. Terkadang juga dalam 

pemasangan hose yang kurang pas juga menjadi 

hambatan ketika proses pengisian bahan bakar minyak” 

Pertanyaan                   : “Apakah pernah terjadi kebocoran selang ketika proses 

pelaksanaan bunker ?” 
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Jawaban                       : “Kalo untuk kebocoran selang belum pernah terjadi, 

biasanya terjadi kebocoran pada connecting bunker bisa 

terjadi karena gasket atau paking sudah rusak atau 

robek”  

Pertanyaan                   : “Apakah peralatan pelengkap pada kegiatan bunker 

selalu    dilakukan pemeriksaan? Jika iya dalam jangka 

waktu berapa peralatan tersebut diperiksa?” 

Jawaban                       : ”Untuk perawatan dilakukan setiap 2 (dua) minggu 

sekali” 
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